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TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang digunakan sebagai acuan

referensi penulis sebagai landasan dalam melakukan penelitian ini. Hasil

penelitian terdahulu antara lain yaitu sebagai berikut :

Tabel 2.1 Penelitan Terdahulu.

Tema dan Nama

Variabel dan Alat

No. » - Hasil Penelitian
Peneliti Analisis

1. | Pengaruh Variabel : komunikasi terhadap
komunikasi e Komunikasi. kepuasan Kerja,
organisasi terhadap (X) komunikasi terhadap
Kinerja karyawan e Kepuasan Kinerja dan kepuasan
dengan dimediasi Kerja. (2) kerja terhadap
oleh kepuasan kerja. e Kinerja kinerja berpengaruh
(Ardiansyah, 2016) Karyawan. positif dan

Y) signifikan.
Alat Analisis : kepuasan kerja
e Analisis Jalur. | karyawan memediasi
«  Partial Least | Pengaruh antara
Square (PLS) komunikasi terhadap
d | Bfructiirs Kinerja karyawan.
Equation
Model (SEM)

2. | Pengaruh Variabel : komunikasi terhadap
Komunikasi e Komunikasi. kinerja karyawan PT
Terhadap Kinerja (X) Karunia Adi Sentosa
Karyawan e Kinerja Palembang
Qutsourcing PT. Karyawan. berpengaruh.
Karunia Adi Y)

Sentosa. komunikasi

(Maria & Alat Analisis : organisasi memang

Kadmaerubun, 2012) e Analisis mempengaruhi
Regresi Linier variable kinerja
Berganda. karyawan.
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No.

Tema dan Nama

Variabel dan Alat

Hasil Penelitian

Effects of
Organizational
Communication
Climate and Career
Development toward
Employee
Performance with Job
Satisfaction as an
Intervening Variabel.
(Meitisari et al., 2018)

o |[klim Komunikasi.
(X1)
ePengembangan Karir
(X2)
eKepuasan Kerja (2)
eKinerja Karyawan
(Y)
Alat Analisis :
e Analisis Jalur

Peneliti Analisis

3. | Pengaruh Komunikasi | Variabel : kepuasan kerja
Terhadap Kinerja o Komunikasi. memediasi
Karyawan Dengan (X) komunikasi dan
Dimediasi Oleh e Kinerja Kinerja karyawan
Kepuasan Kerja Di karyawan. (Y) | berpengaruh positif.
Cv. Insan Pratama - Kepuasan Dengan demikian
Surabaya. Kerja. (2) kepuasan kerja
(Ana Warningsih, mampu memediasi
2021) Alat Analisis : komunikasi dan

e Simple Kinerja karyawan
random pada karyawan CV.
sampling Insan Pratama

Surabaya.

4. | Pengaruh Komunikasi | Variabel : Terdapat pengaruh
Terhadap Kinerja e Komunikasi. positif dan
Karyawan PT Utama (X) signifikan antara
Metal Abadi. e ' Kinerja komunikasi
(Zackharia Rialmi, Karyawan. () | terhadap kinerja
Morsen, 2020) Alat Analisis : karyawan.

e Proporsional
random
sampling

5. | Role of job Variabel : Kepuasan kerja
satisfaction in e Komunikasi secara positif dan
mediating the effect of Organisasi. signifikan
organizational ) memediasi
communication on e Kepuasan pengaruh
employee Kerja (Z) komunikasi
performance. e Kinerja organisasi terhadap
(Dewi & Surya, 2021) Karyawan. (Y) | Kinerja karyawan.

Alat Analisis :

e Analisis Jalur

6. | Analysis on the Variabel : kepuasan kerja

memediasi iklim
komunikasi
organisasi terhadap
Kinerja karyawan.
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B. Landasan Teori

Dalam penelitian, landasan teori adalah kerangka kerja konseptual yang
menjadi dasar atau acuan utama untuk mengarahkan penelitian. Landasan teori
tidak hanya mencakup penelitian terdahulu, tetapi juga teori-teori yang relevan
untuk pengambilan keputusan terkait indikator-indikator tertentu. Tinjauan
teoritis harus secara objektif menyebutkan dan menjelaskan penelitian
terdahulu agar landasan teori menjadi jelas dan mudah dipahami. Adapun
landasan teori yang akan di uraikan mengenai kinerja karyawan, komunikasi,

dan kepuasan kerja.

1. Kinerja Karyawan.
a. Pengertian Kinerja Karyawan.
Kinerja merupakan istilah yang berasal dari kata performance atau
prestasi kerja yang merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas
yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya

sesuai dengan tanggung - jawab yang di berikan kepadanya
(Mangkunegara,2017). Menurut Putra (2012) adalah penampilan

hasil karya personel baik kuantitas maupun kualitas dalam suatu
organisasi. Sedangkan menurut Ardianto (2010) berpendapat bahwa
Kinerja seseorang merupakan kombinasi dari kemampuan, usaha dan
kesempatan yang dapat dinilai dari hasil kerjanya.

Menurut Hasibuan (2017), Kinerja Karyawan adalah hasil kerja
yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugasnya.

Berdasarkan definisi ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa
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kinerja karyawan merupakan tingkat pencapaian karyawan yang ikut
serta berkontribusi dalam mencapai tujuan organisasi dengan cara
memenuhi tugasnya. Kinerja Karyawan menunjuk pada kemampuan
karyawan dalam melaksanakan tugas-tugas yang menjadi tanggung
jawabnya (Matbhis et al.,2002).

Mathis dan Jackson (2011) dalam studinya mengukur prestasi
kerja secara umum yang kemudian di terjemahkan kedalam penilaian
perilaku secara mendasar, yaitu -meliputi.kuantitas kerja, kualitas
kerja, pengetahuan tentang pekerjaan, pendapat atau pernyataan yang
disampaikan, keputusan yang diambil, perencanaan kerja, daerah

organisasi kerja.

. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan.

Faktor yang mempengaruhi pencapaian suatu. kinerja adalah
tinggi rendahnya kinerja seorang karyawan tentunya ditentukan oleh
faktor-faktor yang mempengaruhinya baik secara langsung ataupun
secara tidak langsung.

Menurut Siagian (2002) faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja
karyawan adalah motivasi, komunikasi, kepuasan kerja, dan
lingkungan kerja yang dapat diuraikan sebagai berikut :

1) Motivasi
Motivasi merupakan faktor yang mendorong mereka untuk
bekerja dengan semangat tinggi, memberikan pelayanan

berkualitas, dan memenuhi kebutuhan tamu dengan baik.



2)

3)

4)
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Karyawan yang termotivasi cenderung memberikan layanan yang
lebih baik, yang pada gilirannya meningkatkan reputasi dan
kesuksesan hotel.
Komunikasi

Komunikasi yang —efektif di antara karyawan dan
manajemen, serta antar-karyawan, memiliki dampak besar pada
kinerja. Ketika komunikasi berjalan baik, karyawan dapat lebih
baik memahami tujuan, tugas, dan ekspektasi mereka, yang pada
gilirannya dapat meningkatkan produktivitas dan Kinerja mereka.
Kepuasan Kerja

Komunikasi yang baik dapat memberikan pengaruh positif
pada kepuasan kerja karyawan. —Karyawan yang merasa
didengarkan dan terlibat dalam komunikasi organisasi cenderung
merasa lebih puas, yang dapat meningkatkan motivasi dan kinerja
mereka.
Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja di hotel meliputi aspek fisik dan sosial di
tempat kerja, termasuk kebersihan, keamanan, budaya organisasi,
dan hubungan  antar-karyawan. Lingkungan Kkerja yang baik
meningkatkan kenyamanan, kolaborasi, serta merasa dihargai
karyawan, yang berdampak pada peningkatan kinerja dan kualitas

layanan terhadap tamu hotel.
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Indikator Kinerja Karyawan

Indikator kinerja karyawan digunakan sebagai alat untuk

mengukur, mengevaluasi, dan mengelola kinerja individu. Menurut

Robbins et al. (2013) indikator dari kinerja karyawan ialah kualitas

kerja, kuantitas, ketepatan waktu dan juga kerjasama.

1)

2)

3)

Kualitas Kerja

Kualitas kerja mengacu pada sejauh mana hasil kerja
karyawan memenuhi standar kualitas yang ditetapkan. Kualitas
kerja  mencerminkan seberapa baik tugas  dilakukan tanpa
kesalahan atau cacat yang signifikan.

Kuantitas.

Kuantitas yakni mengukur jumlah output atau hasil kerja
yang dihasilkan oleh seorang karyawan dalam periode waktu
tertentu. Ini berfokus pada seberapa banyak pekerjaan yang dapat
diselesaikan.

Ketepatan Waktu.

Ketapatan waktu yaitu menilai tingkat ketepatan waktu
dalam menjalankan tugas-tugas. Karyawan yang dapat
menyelesaikan pekerjaan sesuai jadwal memberikan kontribusi

positif terhadap produktivitas.
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4) Kerja Sama.
Kerja sama merupakan kemampuan karyawan untuk bekerja
dalam tim, berkontribusi secara positif, dan berkomunikasi
dengan rekan kerja. Kerjasama yang baik memungkinkan

pencapaian tujuan bersama dengan lebih efektif.

2. Komunikasi
a. Pengertian Komunikasi.

Komunikasi adalah proses pertukaran informasi, gagasan, atau
pesan antara individu atau kelompok menggunakan simbol, kata-kata,
bahasa tubuh, atau media lainnya. Tujuan komunikasi adalah untuk
menyampaikan-pesan dengan jelas kepada penerima sehingga pesan
tersebut dipahami dan dimengerti. Komunikasi merupakan bagian
yang penting dalam kehidupan kerja (Hariandja, 2002)

Menurut Mangkunegara (2017), Komunikasi diartikan sebagai
proses pemindahan suatu informasi, ide, pengertian dari seseorang
kepada - orang lain, dengan harapan orang ~lain  dapat
menginterpretasikannya sesuai dengan tujuan yang dimaksud.
Maksudny, komunikasi adalah proses transfer informasi, gagasan,
atau pemahaman dari satu individu kepada individu lainnya dengan
harapan bahwa penerima akan menginterpretasikannya dengan benar
sesuai dengan niat atau tujuan pengirim. Dengan kata lain, komunikasi
bertujuan untuk mentransmisikan pesan dan memastikan bahwa pesan

tersebut dipahami dengan benar oleh penerima.
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Menurut Wibowo, (2016) Komunikasi adalah proses
penyampaian informasi dari satu pihak (sender) baik individu,
kelompok atau organisasi kepada pihak lain (receiver) untuk
memahami dan memberikan respon balik. Dari teori komunikasi yang
dikemukakan diatas, dapat  disimpulkan bahwa komunikasi
merupakan suatu proses dimana informasi-mengalir dari satu pihak ke
pihak lainnya, untuk kemudian dipahami sesuai dengan pesan yang

dimaksud.

. -Jenis Komunikasi

Menurut Muhammad (2016) didalam komunikasi terdapat 2 jenis
komunikasi, Antara lain sebagai berikut :
1. Komunikasi Verbal
Komunikasi verbal  adalah komunikasi yang menggunakan
simbol-simbol atau kata-kata baik yang dinyatakan secara lisan
maupun secara tertulis ( Muhammad, 2016). Komunikasi verbal
dapat dibedakan atas komunikasi lisan dan komunikasi tertulis.
Komunikasi lisan adalah interaksi verbal antara pembicara dan
pendengar yang memengaruhi perilaku penerima. Sedangkan
komunikasi tertulis adalah proses penyampaian pesan dengan
mengubahnya menjadi simbol-simbol yang dapat dibaca, seperti

tulisan di kertas, yang kemudian dikirimkan kepada penerima.
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2. Komunikasi Non Verbal.

Komunikasi non-verbal adalah cara berkomunikasi tanpa
menggunakan kata-kata atau bahasa. Ini melibatkan penggunaan
ekspresi wajah, bahasa tubuh, gerakan mata, suara, tindakan fisik,
dan elemen non-verbal lainnya untuk menyampaikan pesan,
emosi, -atau informasi. Komunikasi non-verbal seringkali
memberikan konteks dan nuansa yang -mendalam pada
komunikasi  verbal, dan - sering  digunakan . untuk
mengkomunikasikan perasaan, sikap, atau pesan tambahan.
Melalui  komunikasi = ‘non = verbal, seseorang  dapat
mengekspresikan perasaannya melalui ekspresi wajah, nada atau

kecepatan berbicara (Muhammad, 2016)

c.. Arah Komunikasi
Proses  Komunikasi tidak dapat berjalan dengan lancar tanpa
adanya arah komunikasi yang benar. Mangkunegara (2017)
Menyarankan, agar pola organisasi harus memberi kemungkinan
komunikasi-dalam empat arah yang berbeda yaitu :
1) komunikasi ke bawah.
Komunikasi ini terjadi dari pimpinan atau manajemen
tingkat atas menuju karyawan atau bawahan. Ini digunakan untuk
memberikan arahan, tujuan, dan informasi mengenai kebijakan

dan tugas.
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2) komunikasi ke atas.

3)

4)

Alat komunikasi ke atas yang sering digunakan secara luas
terdiri dari kotak saran, rapat, laporan dan prosedur permohonan
atau keluhan. Saluran komunikasi ke atas yang efektif sangat
penting, karena saluran.  itu memberikan kesempatan bagi
karyawan untuk berbicara.
komunikasi horizontal

Komunikasi horizontal sangat penting bagi koordinasi dan
integrasi dari beraneka ragam fungsi. Kkeorganisasian.
Komunikasi antar rekan kerja sering kali diperlukan untuk
melakukan koordinasi, dan juga memberikan kepuasan terhadap
kebutuhan sosial.
komunikasi diagonal.

Jenis komunikasi ini jarang sekali digunakan, yang terjadi
antar individu yang berbeda tingkatan, jabatan, dan kedudukan
dalam suatu organisasi, yang berlangsung secara menyilang,
tidak terstruktur keatas ataupun kebawah seperti- arah
komunikasi organisasi- kebanyakan. Namun komunikasi
diagonal penting dalam keadaan ketika para anggota tidak dapat
berkomunikasi secara efektif, sehingga dapat memilih lewat

jalur ini
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d. Indikator Komunikasi.

Menurut Sutardji (2016) terdapat beberapa indikator komunikasi

yang efektif. Indikator-indikator tersebut adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Pemahaman.

Pemahaman menunjukkan bahwa komunikasi efektif
melibatkan kemampuan untuk menyampaikan pesan dengan jelas
sehingga  penerima dapat  memahaminya - dengan benar.
Pemahaman adalah kunci dalam komunikasi yang berhasil.
Kesenangan.

Kesenangan dalam komunikasi mengacu pada pengalaman
positif yang terjadi selama proses komunikasi. Komunikasi yang
efektif tidak hanya tentang menyampaikan informasi, tetapi juga
tentang menciptakan suasana yang nyaman dan positif. Ketika
komunikasi berlangsung dengan suasana yang menyenangkan,
pesan dapat diterima dengan Jlebih baik, dan hubungan antara
pihak-pihak yang terlibat dapat diperkuat.

Hubungan Yang Baik.

Dalam Komunikasi yang efektif seringkali terkait dengan
hubungan yang baik antara pengirim dan penerima pesan. Ini
melibatkan -aspek - seperti-saling percaya, Kketerbukaan, dan
penghargaan terhadap satu sama lain. Ketika hubungan yang baik
ada, komunikasi menjadi lebih terbuka, jujur, dan lebih mungkin

untuk mengatasi konflik atau perbedaan pendapat.
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Fungsi Komunikasi

Menurut Effendy (2003), terdapat empat fungsi dari komunikasi,

yaitu sebagai berikut:

1. Fungsi informatif.

Komunikasi digunakan untuk menyampaikan informasi,
fakta, data, atau pengetahuan kepada penerima pesan. Fungsi ini
membantu dalam penyebaran informasi yang penting dan
berguna dalam berbagai konteks, seperti pendidikan, bisnis, dan

media.

. Pembentukan sikap dan pendapat.

Komunikasi - juga digunakan untuk membentuk sikap,
pendapat, atau persepsi individu atau kelompok terhadap suatu
topik atau-isu tertentu. Media massa dan kampanye komunikasi
sering digunakan untuk memengaruhi pandangan masyarakat.
Hiburan

Komunikasi berperan sebagai sumber hiburan. Ini mencakup
segala bentuk hiburan seperti film, musik, teater, dan media

hiburan lainnya yang menghibur dan menyenangkan audiens.

. pengaturan dan kontrol sosial.

Komunikasi digunakan untuk mengatur dan mengendalikan
perilaku sosial. Norma, aturan, dan nilai-nilai sosial sering
disampaikan melalui komunikasi untuk memandu tingkah laku

individu dalam masyarakat.
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3. Kepuasan Kerja
a. Pengertian Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja adalah perasaan tentang menyenangkan atau
tidak menyenangkan mengenai pekerjaan berdasarkan atas harapan
dengan imbalan yang diberikan oleh instansi (Sudaryo dkk, 2018).
Sedangkan menurut Menurut Hasibuan (2021) mengatakan bahwa
kepuasan kerja adalah sikap emosional yang menyenangkan dan
mencintai pekerjaannya. Kepuasan kerja adalah keadaan emosional
yang dirasakan oleh seseorang terhadap pekerjaannya. - Ini
mencerminkan perasaan positif atau negatif yang dimiliki seseorang
terhadap pekerjaan yang mereka lakukan. Kepuasan kerja berkaitan
dengan sejauh mana ekspektasi dan harapan individu terpenuhi dalam
konteks pekerjaan mereka.

Menurut Mangkunegara (2017), Kepuasan kerja merupakan suatu
perasaan yang menyokong- atau tidak menyokong diri pegawai yang
berhubungan dengan pekerjaannya maupun dengan kondisi dirinya.
Sedangkan, ‘menurut Robbins dan Judge (2012), kepuasan Kerja
diartikan sebagai sikap umum seorang karyawan terhadap
pekerjaannya. Berdasarkan pada pendapat ahli diatas mengenai
kepuasan kerja, maka dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja adalah
cara pandang seseorang baik yang bersifat positif maupun negatif

terhadap pekerjaannya.
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b. Faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja.

Menurut Gilmer (1966) menyebutkan faktor-faktor yang
mempengaruhi  kepuasan kerja adalah, gaji, kondisi kerja,
komunikasi, kepemimpinan dan fasilitas yang dapat di uraikan
sebagai berikut:

1. Gaji
Gaji yang adil dan kompensasi yang memadai adalah faktor
penting dalam kepuasan kerja karyawan hotel. Gaji yang
memadai memberikan rasa keadilan dan keamanan finansial
kepada karyawan, yang dapat meningkatkan kepuasan mereka.
2. Kondisi Kerja.

Kondisi kerja yang nyaman dan aman, termasuk
lingkungan- kerja ~yang bersih —dan terorganisir, dapat
memengaruhi kepuasan kerja. Karyawan yang merasa nyaman
dalam lingkungan kerja mereka cenderung lebih puas.

3. Komunikasi.

Komunikasi yang efektif antara manajemen dan
karyawan, serta di-antara rekan kerja, dapat mempengaruhi
kepuasan kerja. Komunikasi yang baik membantu memahami

tujuan, ekspektasi, dan umpan balik.
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4. Kepemimpinan.

Gaya kepemimpinan atasan dan kemampuan manajemen
dalam memberikan dukungan dan arahan yang jelas dapat
memengaruhi  kepuasan kerja. Karyawan memerlukan
kepemimpinan yang efektif untuk merasa terbimbing dan
didukung.

Fasilitas.

Fasilitas yang memadai, seperti tempat kerja yang
nyaman, peralatan yang baik, dan akses ke fasilitas penunjang
(misalnya, kafetaria, area istirahat) juga dapat berkontribusi pada

kepuasan kerja.

Indikator Kepuasan Kerja.

Menurut Alshitri (2013), beberapa indikator yang dapat menjadi

tolak ukur kepuasan kerja ialah kepuasan atas pekerjaan itu sendiri,
Kepuasan atas gaji, kepuasan atas supervisor, dan kepuasan atas rekan
kerja di uraikan sebagai berikut :

1) Kepuasan atas pekerjaan itu sendiri.

Kepuasan atas pekerjaan itu sendiri mencerminkan sejauh
mana seseorang merasa puas dengan tugas-tugas, tanggung

jawab, dan lingkungan kerjanya.
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2) Kepuasan atas gaji
Kepuasan atas gaji mengukur sejauh mana seseorang puas
dengan kompensasi atau gaji yang mereka terima. Apakah gaji
mereka dianggap adil dan memadai bagi pekerjaan yang mereka
lakukan.
3) Kepuasan atas supervisor.

Kepuasan atas supervisor Menilai- bagaimana hubungan
seseorang dengan atasan - langsungnya. Apakah - atasan
memberikan dukungan, umpan balik, dan  bimbingan yang
memadai.

4) Kepuasan atas rekan kerja

Kepuasan atas rekan kerja mencerminkan sejauh.mana
seseorang merasa cocok dan mendukung dalam hubungan dengan
rekan kerja. Apakah lingkungan kerja menciptakan kolaborasi

dan hubungan yang positif.

C. Kerangka Pikir.

Kerangka pikir adalah suatu konsep atau model konseptual yang
digunakan dalam penelitian atau analisis untuk membantu merumuskan
pertanyaan penelitian, mengorganisasi data, atau mengembangkan teori.
Kerangka pikir memberikan dasar konseptual yang membantu peneliti atau
analis dalam memahami, menganalisis, dan menjelaskan fenomena atau topik

yang sedang diteliti (Sugiyono, 2017) .
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh komunikasi terhadap
kinerja karyawan melalui kepuasan kerja dengan memanfaatkan 4 indikator
kinerja karyawan yang diusulkan oleh Robbins et al. (2013), meliputi kualitas
kerja, kuantitas, ketepatan waktu, dan kerjasama. Komunikasi dalam penelitian
ini menggunakan indikator pemahaman, kesenangan, dan hubungan yang baik,
sebagaimana yang dikemukakan oleh Sutardji (2016). Sementara itu, kepuasan
kerja akan diukur berdasarkan indikator yang telah diajukan oleh Alshitri
(2013), termasuk kepuasan terhadap pekerjaan itu sendiri, gaji, atasan, dan
rekan kerja. Kerangka pikir dengan 3 variabel (1 variabel bebas, terikat dan

intervening) dapat digambarkan sebagai berikut:

H4

Kepuasan
Kerja

Kinerja
Karyawan

(Y)

v

H1

Gambar 2.1 Kerangka Pikir

Hubungan Komunikasi dengan Kinerja Karyawan melalui Kepuasan Kerja

D. Hipotesis
Menurut Sugiyono (2016), hipotesis merupakan jawaban sementara
terhadap rumusan masalah penelitian. Adapun hipotesis pada penelitian ini

dirumuskan sebagai berikut:
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a. Pengaruh Komunikasi terhadap kinerja karyawan.

Komunikasi merupakan hal yang paling penting yang dilakukan
karyawan. Komunikasi yang efektif antara manajemen dan karyawan di
hotel memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Artinya,
semakin baik komunikasi yang terjalin dalam lingkungan kerja, semakin
tinggi tingkat kinerja karyawan dalam memberikan layanan dan
menjalankan tugas-tugas mereka. Menurut Ernika (2016), Lawasi &
Triatmanto (2017) menyatakan bahwa komunikasi ‘memiliki- pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan uraian
di atas, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H1= Komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Karyawan
b. Pengaruh Komunikasi Terhadap Kepuasan Kerja

Terdapat hubungan positif antara komunikasi yang efektif dalam
perusahaan dengan tingkat kepuasan kerja karyawan. Dengan kata lain,
semakin baik komunikasi yang terjalin dalam lingkungan kerja, semakin
tinggi tingkat kepuasan kerja yang akan dirasakan oleh karyawan. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Roring (2018) dan Ardiansyah (2016)
menunjukkan bahwa komunikasi memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja. Berdasarkan uraian di atas, maka dirumuskan
hipotesis sebagai berikut:

H2= Komunikasi Berpengaruh positif dan signifikan terhadap

Kepuasan Kerja
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Pengaruh Kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan.

Terdapat hubungan positif antara tingkat kepuasan kerja karyawan
dengan kinerja. Artinya, semakin tinggi tingkat kepuasan kerja yang
dirasakan oleh karyawan, semakin baik kinerja mereka dalam memberikan
layanan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Robbins (2016) dan
Hazriyanto (2019) menunjukkan bahwa kepuasan kerja memiliki
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja karyawan.
Berdasarkan uraian di atas, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H3= Kepuasan Kerja Berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja Karyawan
Pengaruh Komunikasi terhadap Kinerja Karyawan melalui Kepuasan
Kerja.

Komunikasi efektif antara manajemen-dan karyawan berhubungan
erat dengan tingkat kepuasan kerja. Kepuasan kerja yang tinggi di antara
karyawan diharapkan memiliki pengaruh positif pada kinerja karyawan.
Sehingga, komunikasi yang efektif berkontribusi pada peningkatan
kepuasan kerja, yang pada gilirannya memengaruhi positif Kkinerja
karyawan di hotel. menurut Ardiansyah (2016), Hermawan & Suwandana
(2019) mengatakan bahwa terdapat pengaruh komunikasi terhadap kinerja
karyawan yang melalui kepuasan kerja. Berdasarkan uraian di atas, maka
dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H4= Komunikasi Berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan

melalui Kepuasan Kerja.



